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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
"Mari Mengenal Rukun Iman" dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti melalui penerapan metode Poster Comment. Metode Poster Comment dipilih karena
dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa, serta memfasilitasi pemahaman mereka melalui
visualisasi dan diskusi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 SD dengan jumlah subjek 10
peserta didik. Desain penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
terdiri dari dua siklus. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan wawancara, serta
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, yang ditandai dengan peningkatan nilai tes
dan keaktifan siswa dalam berdiskusi. Metode Poster Comment berhasil menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif, meningkatkan pemahaman konsep rukun
iman, serta memperbaiki sikap dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode Poster Comment efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi rukun iman di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.
Kata kunci: Poster Comment, hasil belajar, Pendidikan Agama Islam, Rukun Iman

ABSTRACT

This study aims to improve students' learning outcomes on the topic "Getting to
Know the Pillars of Faith" in Islamic Education and Character Development subjects
through the implementation of the Poster Comment method. The Poster Comment method
was chosen because it can enhance students' active engagement and facilitate their
understanding through visualization and discussion. The research was conducted in a first-
grade elementary school class with 10 students as the subjects. The research design used
Classroom Action Research (CAR), consisting of two cycles. Data were collected through
observation, tests, and interviews, and analyzed using qualitative descriptive techniques. The
results showed a significant improvement in students' learning outcomes, marked by
increased test scores and student activeness in discussions. The Poster Comment method
successfully created a more engaging and interactive learning environment, enhanced
students' understanding of the concept of the pillars of faith, and improved students' attitudes
and motivation in learning. It can be concluded that the implementation of the Poster
Comment method is effective in improving students' learning outcomes on the topic of the
pillars of faith in the Islamic Education and Character Development subject.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep sangat diperlukan bagi siswa yang sudah mengalami
proses belajar untuk mempermudah penurunan rumus-rumus yang dipelajari.
Siswa akan lebih mudah menyelesaikan sebuah soal matematika apabila terlebih
dahulu mereka dapat memahami konsepnya. Selain itu pemahaman konsep yang
baik dan benar akan membuat siswa lebih mudah mengingat sebuah materi yang
diajarkan oleh guru tanpa harus menghafal rumus.t

Pemahaman konsep adalah salah satu tujuan pembelajaran yang
diharapkan oleh guru, karena guru adalah seorang pembimbing bagi siswa untuk
mencapai pemahaman konsep yang diharapkan. Pemahaman konsep matematis
juga dapat menjadikan suatu pembelajaran agar menjadi pembelajaran yang lebih
bermakna.? Pemahaman konsep sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas | (Satu) SD Negeri 2 Bolaang,
Kecamatan Bolaang Timur, Kabupaten Bolaang Mongondow, diketahui bahwa
hasil belajar siswa pada materi Mengenal Rukun Iman masih berada di bawah
standar yang diharapkan. Beberapa faktor penyebabnya antara lain:

1. Metode pembelajaran yang monoton Guru cenderung
menggunakan metode ceramah yang kurang melibatkan peserta
didik secara aktif.

2. Pembelajaran kurang memanfaatkan media visual atau aktivitas
yang menarik, sehingga peserta didik merasa bosan

3. Peserta didik kurang diberi kesempatan untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, sehingga pemahaman mereka
terhadap materi cenderung dangkal.

Model pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif seperti Poster
Comment diyakini mampu menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dengan berbagi informasi, bekerja
sama dalam kelompok, serta memahami materi secara lebih mendalam melalui
pembagian tugas yang terstruktur. Selain itu, penerapan model Jigsaw dapat
menumbuhkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan
empati, yang sejalan dengan tujuan pembelajaran akhlak terpuji.

Metode ini merupakan salah satu bagian dari strategi pembelajaran aktif
atau active learning. Metode ini sering juga disebut sebagai metode mengomentari
gambar, yakni suatu strategi yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak
peserta didik untuk memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatu gambar.
Menurut beberapa ahli mengenai pengertian poster yaitu Poster adalah media
publikasi untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum. Poster terdiri
dari tulisan, gambar atau penggabungan dari keduanya. Poster dapat dijumpai di
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berbagai tempat umum karena tujuan utama poster adalah berupa ajakan. Selain itu
juga poster biasanya dibuat semenarik mungkin misalnya dengan menggunakan
background berukuran besar ataupun warna yang mencolok. Hal ini untuk menarik
perhatian orang banyak sehingga maksud dari poster dapat cepat tersampaikan.®

Poster merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Selain itu, penggunaan poster sebagai media pembelajaran
nanti dapat lebih mudah membangun kreatifitas dan inovasi peserta didik dalam
membuat suatu gambaran. Dalam hal pemahaman tentang materi ajar pun jika
dengan poster akan lebih mudah diterima. Karena disajikan dengan cara yang
berbeda tentu mudah diterima, karena disajikan dengan cara yang berbeda tentu
mudah untuk ditangkap dan tidak selalu dengan penjelasan pendidik.*

Metode Poster Comment ini merupakan salah satu bagian dari strategi
pembelajaran aktif atau Active Learning. Metode ini sering juga disebut sebagai
metode mengomentari gambar, yakni suatu strategi yang digunakan pendidik
dengan maksud mengajak siswa untuk memunculkan ide apa yang terkandung
dalam suatu gambar. Gambar tersebut tentu saja harus berkaitan denganpencapaian
suatu kompetensi dalam pembelajaran. Metode ini bertujuan untuk menstimulasi
dan meningkatkan kreaktifitas dan mendorong penghayatan siswa terhdap suatu
permasalahan. Dalam metode ini siswa di dorong untuk bisa mengungkapkan
pendapatnya secara lisan tentang gambar atau poster.®

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tindakan kelas ini bertujuan
untuk mengimplementasikan model pembelajaran Poster Comment guna
meningkatkan hasil belajar siswa kelas | (Satu) pada materi "Mengenal Rukun
Iman” tahun ajaran 2024-2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya dalam
pepemahaman siswa tentang apa itu Iman.

METODE PENLITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. PTK berbeda dari penelitian kelas biasa, di mana dorongan utama biasanya
adalah keinginan untuk memahami atau mengembangkan sesuatu. Dalam penelitian
kelas, guru sering menjadi objek penelitian, dan hasilnya terkadang tidak langsung
bermanfaat bagi guru tersebut. Sebaliknya, dalam PTK, motivasi utamanya adalah
untuk meningkatkan kinerja guru secara langsung.

Penelitian tindakan kelas ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif,
meskipun data kualitatif juga dikumpulkan dengan penjelasan deskriptif dalam
bentuk narasi. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data,
dengan memberikan perhatian yang seimbang pada proses dan hasil. Penelitian ini
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menggunakan model tindakan berbentuk spiral yang dikembangkan oleh Kemmis
dan Mc Taggart, di mana setiap siklus mengarah ke siklus berikutnya. Setiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada siklus
berikutnya, perencanaan disempurnakan berdasarkan refleksi dari siklus
sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
yang berulang.

Populasi dalam penelitian merupakan elemen yang sangat penting karena
menjadi sumber utama informasi yang diperlukan dalam proses penelitian.
Meskipun para ahli memberikan definisi yang bervariasi, pada dasarnya mereka
menyepakati substansi yang sama

Sampel dalam penelitian dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang
dipilih untuk menjadi sumber data utama. Sampel berfungsi sebagai representasi
dari keseluruhan populasi, sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Sampel dalam penelitian ini adalah 10
orang siswa kelas 1 SD Negeri 2 Bolaang yang terlibat dalam penelitian Tindakan
kelas, karena PTK bersifat local dan terfokus sampel diambil dari 1 kelas secarah
keseluruhan

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Pra Siklus

Hasil penelitian pada tahap Pra Tindakan terlihat 4 peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar dengan daya serap 20% dengan nilai rata-rata 48
dengan jumlah nilai 480 hasil ini masih pada kategori kurang. Berdasarkan hasil
penelitian pra Tindakan di atas dapat diketahui bahwa rendahnya hasil belajar
peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Mari
Mengenal Rukun Iman pada Kelas | (Satu) SD Negeri 2 Bolaang.

Setelah dilakukan analisis dan refleksi pada tahap Pra Tindakan peneliti
merumuskan penyebab timbulnya masalah tersebut. Dari hasil observasi diketahui
guru yang berperan aktiv menyampaikan materi sedangkan peserta didik yang
mendengar yang mengakibtakna kurangnya minta siswa dalam belajar.

Berdasarkan masalah yang ditemukan kemudia peneliti merencanakan
kegiatan yang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam
kegiatan pemeblajaran materi Menganl Rukun Iman melalui pengamatan peneliti
menrapkan metode Poster Commen

2. Siklus1

Sebelum proses belajar dimulai, siswa biasanya melaksanakan aktivitas
rutin mereka yaitu berdoa bersama. Setelah kehadiran siswa dicatat, kemudian
penulis menyiapkan siswa agar bisa mengikuti pelajaran dengan baik.
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Selanjutnya, penulis menampilkan materi Mengenal Rukun Iman berupa Gambar.
Penulis menunjukkan presentasi tersebut dan siswa memperhatikan serta mencatat
poin-poin mengenai materi Pengertian Rukun Iman, Beriman Kepada Allah,
Beriman Kepada Rasull & Aku Cinta Allah dan Rasullnya. Kemudian siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya, atau guru memberikan umpan balik kepada
siswa.

Pada tahap observasi, peneliti selaku guru mengawasi aktivitas belajar
peserta didik dan mencatat hal-hal yang kurang dalam proses pembelajaran untuk
memudahkan pengamatan, penulis menyediakan lembar pengamatan serta menilai
kemampuan dari peserta didik dalam mengerjakan soal.

Pada tahap siklus 1 terlihat bahwa sudah 5 orang peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar dengan daya serap 50% dengan nilai rata-rata 68,5
dengan jumlah nilai 685 hasil ini masih belum berhasil karena belum mencapai
nilai rata-rata di atas 70. Rekapitulasi hasil pemahaman peserta didik dalam materi
Pengertian Rukun Iman, Beriman Kepada Allah, Beriman Kepada Rasull & Aku
Cinta Allah dan Rasullnya dalam proses belajar mengajar siklus 1 terkait dengan
perolehan hasil belajar yang dicapai didapatkan hasil belajar pada siklus 1 yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1
Jumlah Peserta Didik 10
Jumlah Nilai Peserta Didik 685
Nilai Rata-rata 68,5
Presentase Ketuntasan Belajar 50%

Berdasarkan hasil analisis pada table 4.4 maka Nampak bahwa
penggunaan metode jigsaw ini belum dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan tangka ketuntasan belum memenuhi standar kelulusan yaitu 70.
Berdasarkan hasil table dapat dikemukakan bahwa hasil penelitian pada siklus |
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Proses pembelajaran siklus | dengan
menggunakan metode jigsaw pada mata pelajaran PAI materi aku anak saleh
belum dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Indikator yang dapat
disimak antara lain yaitu proses pembelajaran yang diukur melalui prestasi belajar
yang hanya mempunyai daya serap ketuntasan belajar yakni 50% dengan nilai
rata-rata 68,5 sudah mulai ada peningkatan di bandingkan pada pra tindakan
namun belum dapat mencapai nilai standar kelulusan yakni 75%. Pembelajaran
dengan menggunakan metode jigsaw yang digunakan belum berjalan sebagaimana
mestinya. Pada penyajian materi juga belum maksimal sehingga proses
pembelajaran belum tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut
mengakibatkan masih ada beberapa peserta didik yang belum memiliki hasil
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belajar yang sesuai dengan yang di harapkan. Melihat hasil pada siklus 1 yaitu
belum mencapai KKTP, maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus I.

3. Siklus 2

Pada tahap ini, guru memperbaiki dan menyempurnakan rencana
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada Siklus | dengan memperhatikan hasil
refleksi. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang lebih bervariasi dan
interaktif, seperti media video yang lebih menarik serta lembar kerja siswa yang
lebih mendukung pemahaman materi. Selain itu, dilakukan pembagian kelompok
belajar agar siswa dapat lebih terlibat dalam proses belajar dengan metode "Poster
Comment”. Guru juga menyiapkan instrumen penilaian untuk mengukur hasil
belajar siswa, termasuk lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

Selama tahap ini, pengamatan dilakukan oleh observer untuk
mengevaluasi aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. Beberapa hal yang
diamati antara lain fokus siswa dalam mengikuti pembelajaran, keterlibatan aktif
siswa dalam diskusi. Hasil pengamatan menunjukkan peningkatan signifikan
dibandingkan dengan Siklus I, terutama pada aspek keterlibatan siswa dan suasana
kelas yang lebih kondusif.

Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus I, terlihat adanya peningkatan
yang signifikan dalam kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran Poster
Commen. Guru mampu membuka kegiatan pembelajaran dengan memotivasi siswa
secara psikis dan fisik, mengaitkan pengetahuan sebelumnya, serta menjelaskan
tujuan pembelajaran dengan jelas. Penguasaan materi juga lebih baik, di mana guru
berhasil mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan dan memberikan
penekanan pada istilah yang menjadi substansi materi. Selain itu, kemampuan guru
dalam menyampaikan materi secara jelas serta penggunaan ilustrasi yang
memudahkan pemahaman siswa juga meningkat. Hal ini menunjukkan adanya
perbaikan dalam keterlibatan siswa, yang lebih aktif dalam pembelajaran.

Dalam pengorganisasian siswa, guru berhasil memberikan petunjuk yang
jelas serta mengatur kelas dengan baik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan terstruktur. Guru juga lebih terampil dalam memberikan pertanyaan,
membimbing diskusi, dan mencegah dominasi siswa tertentu dalam diskusi
kelompok. Aktivitas penutupan pembelajaran juga dilakukan dengan baik, di mana
guru meninjau kembali materi, membimbing siswa dalam menyimpulkan pelajaran,
serta memberikan evaluasi tertulis. Ketepatan waktu dalam mengelola pembelajaran
juga menunjukkan perbaikan. Secara keseluruhan, pengamatan di Siklus 1l
menunjukkan bahwa guru mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran, sehingga metode Poster Comment memberikan dampak positif
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terhadap pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil post-test siklus 11, rata-rata nilai yang diperoleh siswa
meningkat menjadi 87.0, menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
siklus 1. Dari total 10 siswa, semua siswa telah mencapai ketuntasan dengan nilai
di atas 75, dan tidak ada siswa masih berada di bawah ketuntasan dengan nilai 75.
Nilai tertinggi yang dicapai adalah 95. Sementara itu, nilai terendah yang dicapai
adalah 80

PEMBAHASAN

Pada pembahasan kali ini, Metode Poster Comment cukup efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
materi melalui metode Poster Comment. Guru telah berhasil menciptakan suasana
kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang membantu siswa lebih mudah
terlibat dalam proses belajar. Namun, penting untuk diakui bahwa tidak semua
siswa belajar dengan kecepatan yang sama, dan pendekatan diferensiasi mungkin
bisa menjadi solusi di masa mendatang untuk memastikan bahwa setiap siswa
mendapat dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pada Siklus 11, telah dilakukan pembelajaran menggunakan model Jigsaw
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Mengenal
Rukun Iman. Berdasarkan hasil analisis data, terjadi peningkatan signifikan pada
hasil belajar siswa dibandingkan dengan pelaksanaan Siklus I.

Hal ini ditunjukkan dari hasil post-test, di mana sebagian besar siswa
berhasil mencapai nilai ketuntasan. Selain itu, suasana kelas yang lebih kondusif
dan interaktif telah meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran,
tercermin dalam nilai observasi yang meningkat menjadi rata-rata 3.9.

Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan, masih terdapat
beberapa siswa yang belum mampu mencapai hasil yang maksimal. Dalam hal ini,
aspek fokus dan kemandirian siswa menjadi perhatian khusus. Beberapa siswa
masih membutuhkan bimbingan lebih dalam untuk bisa belajar mandiri, dan hal
ini terlihat dari nilai observasi pada aspek tersebut yang masih lebih rendah
dibandingkan aspek lainnya. Ini menunjukkan bahwa, meskipun metode yang
diterapkan sudah efektif secara umum, masih perlu perhatian tambahan untuk
siswa yang memerlukan dukungan lebih individual.

Pada tahap ini, metode yang diterapkan sudah cukup efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
materi melalui metode Poster Comment. Guru telah berhasil menciptakan suasana
kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang membantu siswa lebih mudah
terlibat dalam proses belajar. Namun, penting untuk diakui bahwa tidak semua
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siswa belajar dengan kecepatan yang sama, dan pendekatan diferensiasi mungkin
bisa menjadi solusi di masa mendatang untuk memastikan bahwa setiap siswa
mendapat dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Secara keseluruhan, siklus 11 ini menandai keberhasilan penerapan strategi
pembelajaran, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa. Dengan hasil yang memuaskan ini, tujuan penelitian dapat
dikatakan tercapai, dan proses pembelajaran dapat disimpulkan efektif. Tidak ada
siklus berikutnya karena hasil siklus Il sudah menunjukkan peningkatan yang
diharapkan. Hal ini memberikan dasar bahwa metode yang diterapkan bisa
digunakan secara berkelanjutan dalam konteks pembelajaran yang sama atau
untuk materi lainnya di masa mendatang.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya menetapkan
tujuan belajar.®

Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu
kognitif, afektifdan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski hasil belajar
merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem pemerosesan masukan (input).
Masukan dari sistem tersebut berupa macam-macam informasi sedangkan
keluarannya adalah pembuatan atau kinerja (performance). Dapat kita simpulkan
bahwa hasil belajar pencapaian bentuk perubahan prilaku yang cenderung menetap
dari ranah kogpnitif, afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan
dalam waktu tertentu. Selanjutnya Benjamin S. Bloom berpendapat bahawa hasil
belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu pengetahuan dan
keterampilan.®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Pada hasil tes Siklus I mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) peserta didik kelas 1 SD Negeri 2 Bolaang, didapatkan data sebagai
berikut: Nilai Tertinggi: 85, Nilai Terendah: 45, Rata-Rata Nilai: 68,0, Ketuntasan
Belajar: 60% (6 dari 10 siswa mencapai KKM 75). Sehinggan sebanyak 4 peserta
didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan Masih ada
kebutuhan peningkatan hasil belajar untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar
yang diharapkan, yaitu 100%.

Sedangkan Setelah dilanjutkan pada Siklus Il, penerapan model
pembelajaran Jigsaw pada materi Akhlak Terpuji Adalah Kepribadianku, hasil
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analisis data menunjukkan: Nilai Tertinggi: 95, Nilai Terendah: 80, Rata-Rata
Nilai: 87,0 dan Ketuntasan Belajar: 100% (10 dari 10 siswa mencapai KKM 75).
Sehingga semua peserta didik telah mencapai kriteria kemampuan dengan nilai
rata-rata yang meningkat dari siklus sebelumnya, dan Model pembelajaran Poster
Comment terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ini.

Penerapan model pembelajaran Poster Comment memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 1 SD Negeri 2
Bolaang pada mata pelajaran PAL. Model ini dapat terus digunakan untuk materi
lain guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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